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 أبستراك
 

   تيكيلأر  
 
تريبوس ي أ  كاجيإيني ميڠ . محمّد نور دالام كاجيأن حديث دي سولاويس ي    ه  ڮ  ڤيميكيران دان كون 

كش كتاب  أناليسيس  ڤادا  أوتاما  فوكوس  ديڠان  الأستار سيلاتان,  توك ف  أون  توجوأن  بير  إيني  ڤينيليتيأن   .

تيفيكاس ي محمّد  ميڠيدين  ه.  ڮ  أ  تريبوس ي  كون  كاجي 
 
ميڠ باڠان    دان  ڤيڠيم  دالام  دي نور  حديث  إيلمو 

ڤلوراس ي سولاويس ي سيلاتان, إيندونيسيأ. سيلإين إيتو س 
 
توك ميڠيك توجوأن أون  , ڤينيليتيأن إيني جوڮا بير 

تيڮراسيكان نيلإي  . محمّد نور   ه  ڮ  أ  إيماناباڮ س  نيلإي ح-ميڠين 
 
تيك سوسيأل بودايا لوكال  ديث ديڠان كون 

توك   أون  ألات  سيباڮإي  حديث  كاجيأن  كان  فأت  ميمان  بيليأو  باڮإيمانا  تير  دان 
 
ريأليتاس  ميڠين ڤريتاسيكان 

يا ڤينيليتيأن  ميتودي  إيني.  ويلاياه  دي  كيأڮامأن  دان  تاكأن سوسيأل  كيڤوس  تودي  س  أدالاه  ديڮوناكان  ڠ 

ريسيأرچ) راري  ك تا , ديڠان ك(ليب  يا  ب كشف الأستار  نور   ه  ڮ  أار  ان  . هاسيل  . محمّد 
ّ
جوك ڤينيليتيأن مينون 

وا   نور   ه  ڮ   أباه  محمّد  دالام .  مين  أناليسيس  كان 
 
ڮابوڠ

 
ميڠ هاسيل  بير  الأستار,  كشف  كتاب  ميلالوإي   ,

هاداڤ   تيتير   كس بودايا لوكال.  حديث ديڠان كون 
 
فوڠ يا إيني تيداك هاۑا بير  يا إيلميأه ياڠ  كار  س ي سيباڮإي كار 

ديديكان ياڠ أ تيتاڤي جوڮا سيباڮإي ألات ڤين  دالام,  توك ڤيماهامان ماشاراكات مين 
 
بين تيف دالام ميم 

 
يفيك
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تاڠ  
 
ڤيماهامان  حديثتين دان  ڤيۑيباران  دالام  بيليأو  تريبوس ي  كون  تيلاه حد.  سيلاتان  سولاويس ي  دي  يث 

باڠان كاجيأن كي كيم  دوكوڠ ڤير  كايا ليتيراتور حديث دان مين  ڤير  لامان دي ويلاياه تير سيبوتإميم  . سيچارا س 

بكي كان 
 
ڤول ميۑيم  إيني  ڤينيليتيأن  وا  سيلوروهان,  نور   ه  ڮ  أاه  محمّد  ياڠ    .  تريبوس ي  كون  بيريكان  ميم  تيلاه 

نيفيكان دالام بيداڠ كاجيأن حديث
 
ت, دان كشف الأس  سيڮ

 
ي ۑاتا داري أوڤايا بيليأو دالام تار ميروڤاكان بوك

تيڮراسيكان أجاران حديث ديڠان كيهيدوڤان ماشاراكات لوكال دي س  ولاويس ي سيلاتان.ميڠين 

چي: 
ْ
تريب ڤيميكيران, كاتا كون  لأستار, , حديث, كشف ا. محمّد نور  ه ڮ أوس ي, كون 

 

Abstrak 

Artikel ini mengkaji pemikiran dan kontribusi AGH. Muhammad Nur dalam 

kajian hadis di Sulawesi Selatan, dengan fokus utama pada analisis kitab 

Kasyf al-Astar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji 

kontribusi AGH. Muhammad Nur dalam pengembangan ilmu hadis di 

Sulawesi Selatan, Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana AGH. Muhammad Nur mengintegrasikan nilai-

nilai hadis dengan konteks sosial budaya lokal dan bagaimana beliau 

memanfaatkan kajian hadis sebagai alat untuk menginterpretasikan realitas 

sosial dan keagamaan di wilayah ini. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi kepustakaan (Library Research), dengan kitab Kasyf al-Astar 

karya AGH. Muhammad Nur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AGH. 

Muhammad Nur, melalui kitab Kasyf al-Astar, berhasil menggabungkan 

analisis mendalam terhadap hadis dengan konteks sosial budaya lokal. Karya 

ini tidak hanya berfungsi sebagai karya ilmiah yang mendalam, tetapi juga 

sebagai alat pendidikan yang efektif dalam membentuk pemahaman 

masyarakat tentang hadis. Kontribusi beliau dalam penyebaran dan 

pemahaman hadis di Sulawesi Selatan telah memperkaya literatur hadis dan 

mendukung perkembangan kajian keislaman di wilayah tersebut. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa AGH. Muhammad Nur 

telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang kajian hadis, dan 

Kasyf al-Astar merupakan bukti nyata dari upaya beliau dalam 

mengintegrasikan ajaran hadis dengan kehidupan masyarakat lokal di 

Sulawesi Selatan. 

Kata Kunci: Pemikiran, Kontribusi, AGH. Muhammad Nur, Hadis, Kasyf 

al-Astar. 

 

Abstract 

This article examines the thought and contributions of AGH. Muhammad 

Nur in the study of hadith in South Sulawesi, with a primary focus on the 

analysis of the book Kasyf al-Astar. The research aims to identify and 

analyze AGH. Muhammad Nur’s contributions to the development of hadith 
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scholarship in South Sulawesi, Indonesia. In addition, it seeks to explore 

how AGH. Muhammad Nur integrated the values of hadith with the local 

socio-cultural context and how he utilized hadith studies as a means to 

interpret the social and religious realities of the region. The research 

employs a library study (literature-based) method, using Kasyf al-Astar, 

authored by AGH. Muhammad Nur, as the primary source. The findings 

reveal that through Kasyf al-Astar, AGH. Muhammad Nur successfully 

combined in-depth hadith analysis with the local socio-cultural context. This 

work serves not only as a profound scholarly contribution but also as an 

effective educational tool in shaping the community’s understanding of 

hadith. His role in disseminating and deepening the comprehension of hadith 

in South Sulawesi has enriched the body of hadith literature and supported 

the advancement of Islamic studies in the region. Overall, the study 

concludes that AGH. Muhammad Nur has made significant contributions to 

the field of hadith scholarship, and Kasyf al-Astar stands as tangible 

evidence of his efforts to integrate hadith teachings with the everyday life of 

local communities in South Sulawesi. 

Keywords: Thought, Contribution, Muhammad Nur, Hadith, Kasyf al-Astar. 

 

 

 

 

 

 

A.  PENDAHULUAN 

alam konteks keilmuan Islam yang luas dan beragam di 

Indonesia, kajian hadis memegang peranan penting sebagai 

salah satu pilar utama dalam memahami dan 

mengimplementasikan ajaran Islam. Kajian ini tidak hanya berfungsi 

sebagai landasan teologis yang kokoh, tetapi juga sebagai alat 

introspeksi dan adaptasi yang dinamis terhadap perubahan dan 

tantangan sosial budaya yang terus berkembang. Di Sulawesi Selatan, 

kajian hadis mencerminkan kekayaan dan kedalaman tradisi keilmuan 

Islam, serta menunjukkan bagaimana teks-teks hadis dapat 

berinteraksi dan beradaptasi dengan konteks sosial budaya setempat 

untuk memberikan panduan yang relevan dan bermakna. 

AGH. Muhammad Nur, seorang tokoh pemikir Muslim yang 

terkemuka di Sulawesi Selatan, telah memberikan sumbangan yang 

sangat berharga dalam memperkaya diskursus hadis. Melalui karya-

D 
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karyanya, khususnya Kasyf al-Astar, beliau telah menyediakan 

sumber yang kaya akan wawasan keislaman yang mendalam dan 

aplikatif, yang tidak hanya memperluas pemahaman umat Islam 

tentang hadis, tetapi juga menunjukkan bagaimana hadis dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kitab Kasyf al-Astar merupakan hasil kajian yang mendalam 

dan sistematis yang dilakukan oleh AGH. Muhammad Nur. Melalui 

karya ini, beliau berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

muncul dalam masyarakat mengenai praktik makan bersama sebagai 

bentuk solidaritas terhadap keluarga yang berduka. AGH. Muhammad 

Nur menyajikan analisis terperinci terhadap hadis-hadis yang relevan 

dengan tradisi ini, menguraikan berbagai pendapat ulama, dan 

memberikan penilaian kritis terhadap praktik tersebut dalam konteks 

syariat Islam. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan 

mendesak untuk memahami lebih dalam bagaimana AGH. 

Muhammad Nur menggunakan kajian hadis sebagai lensa untuk 

menginterpretasikan realitas sosial dan keagamaan yang ada di 

Sulawesi Selatan. Masalah utama yang hendak dijawab dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pemikiran dan kontribusi AGH. 

Muhammad Nur dalam kajian hadis di Sulawesi Selatan. Rumusan 

masalah ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai bagaimana AGH. Muhammad Nur melalui kitab Kasyf al-

Astar memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang studi 

hadis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap dan 

memahami pemikiran AGH. Muhammad Nur dalam kajian hadis serta 

mengeksplorasi bagaimana beliau mengintegrasikan nilai-nilai hadis 

dengan kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mendokumentasikan dan menganalisis kontribusi 

beliau yang telah memberikan warna tersendiri dalam kajian hadis di 

Indonesia. Dengan menguraikan pemikiran AGH. Muhammad Nur 

dalam kitab Kasyf al-Astar, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan studi 
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Islam, khususnya hadis, serta memberikan pemahaman yang lebih luas 

tentang bagaimana teks-teks keagamaan dapat diinterpretasikan dalam 

berbagai konteks sosial dan budaya. 

 Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak mengkaji 

pemikiran dan kontribusi ulama Nusantara dalam bidang hadis. 

Namun, masih terdapat kekosongan dalam literatur yang secara 

khusus membahas kontribusi AGH. Muhammad Nur dalam kajian 

hadis di Nusantara, khususnya di Sulawesi Selatan. Dengan 

pertibangan tersebut, maka penelitian ini akan menguraikan lebih 

lanjut tentang kontribusi AGH. Muhammad Nur dalam kajian hadis, 

dengan fokus pada kitab Kasyf al-Astar sebagai karya ilmiah yang 

memberikan panduan dalam memahami dan mengamalkan tradisi 

makan di rumah keluarga yang berduka sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pengembangan studi Islam, khususnya 

hadis. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi 

generasi mendatang untuk terus mengembangkan dan memperkaya 

kajian hadis di Indonesia, serta memperkuat peran hadis sebagai 

sumber ajaran Islam yang hidup dan relevan dengan kebutuhan umat 

di era modern.   

 

B. METODE     

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (Library 

Research) untuk menganalisis pemikiran dan kontribusi AGH. 

Muhammad Nur dalam kajian hadis di Sulawesi Selatan. Sumber 

utama yang digunakan adalah kitab Kasyf al-Astar, sebuah karya 

penting AGH. Muhammad Nur. Metode ini melibatkan pengumpulan, 

pengorganisasian, dan analisis literatur yang relevan dengan topik 

penelitian. Langkah pertama dalam metode ini adalah identifikasi dan 

pemilihan sumber-sumber literatur yang berkaitan, termasuk kitab 

Kasyf al-Astar dan karya-karya lain yang mendukung pemahaman 

tentang kontribusi AGH. Muhammad Nur. Selanjutnya, dilakukan 

analisis mendalam terhadap isi kitab Kasyf al-Astar untuk 
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mengidentifikasi latar belakang penyusunan, sistematika, dan metode 

yang digunakan oleh AGH. Muhammad Nur dalam kitab tersebut. 

Metode ini memungkinkan pemahaman yang komprehensif dan 

terperinci mengenai kontribusi intelektual AGH. Muhammad Nur.   

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Riwayat Hidup 

Anre Gurutta Haji (AGH) Muhammad Nur adalah seorang 

ulama kharismatik yang berasal dari Sulawesi Selatan, Indonesia. 

Nama lengkapnya adalah AGH. Muhammad Nur bin Andi 

Mapparessa Dg. Pawawo. Ia lahir di Desa Mattiro Deceng, Kecamatan 

Lau, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, pada tanggal 7 Desember 

1932. Namun, terdapat perbedaan mengenai tahun kelahirannya; 

beberapa sumber, seperti liputan Celebes TV dalam acara "Jejak 

Ulama Sulawesi Selatan," disebutkan bahwa beliau lahir pada 19 Juli 

1921. Sementara dalam kitabnya, dituliskan bahwa ia lahir pada 

tanggal 7 Desember 1932 di Maros. Perbedaan ini mencerminkan 

adanya dua versi sejarah terkait waktu kelahirannya. 

AGH. Muhammad Nur memulai pendidikannya di Volkschool 

(Sekolah Rakyat) di Maros pada tahun 1941. Selain pendidikan 

formal, ia juga belajar ilmu agama dari sejumlah ulama lokal di sekitar 

daerahnya. Untuk memperdalam pengetahuan agamanya, AGH. 

Muhammad Nur kemudian melakukan perjalanan ilmiah ke Mekkah. 

Beliau bermukim di Mekkah selama 11 tahun, dari tahun 1947 hingga 

1958. Selama di Mekkah, AGH. Muhammad Nur memfokuskan 

dirinya pada studi keislaman dan menghabiskan sebagian besar 

waktunya untuk belajar (Firdaus Muhammad, 2017). 

Di Mekkah, AGH. Muhammad Nur menghafal Al-Qur'an 

hingga 30 juz di Madrasah Ulumul Qur'an dan menyelesaikannya 

pada tahun 1952. Ia melanjutkan pendidikannya di Madrasah 

Fakhriyah Usmaniyah pada tahun 1955 dan kemudian di Madrasah 

Daarul Ulum Ad-Diniyah pada tahun 1958. Selain itu, ia juga aktif 
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mengikuti pengajian tafsir dan hadis di Masjidil Haram (Firdaus 

Muhammad, 2017). 

Setelah menyelesaikan pendidikannya Madrasah Daarul Ulum 

Ad-Diniyah, AGH. Muhammad Nur memperoleh sertifikat mengajar 

pada almamaternya tersebut. Madrasah Darul ‘Ulum Ad-Diniyah 

merupakan lembaga pendidikan yang didirikan oleh ulama keturunan 

Indonesia, Sayyid Muhsin Al-Musawa Al-Falimbani (Nur 

Hidayatullah, 2019). Madrasah ini dikenal memiliki banyak santri 

yang berasal dari Nusantara, salah satunya adalah AGH. Muhammad 

Nur. Bidang keilmuan yang diajarkan oleh AGH. Muhammad Nur 

ketika diangkat sebagai pengajar di madrasah ini adalah Ilmu Hadis. 

Selama di Mekkah, AGH. Muhammad Nur belajar dari sejumlah 

ulama terkemuka, di antaranya Syekh Hasan Al-Yamani, Sayyid 

Muhammad Amin Al-Kutuby, Syekh Alwi Abbas Al-Maliky, Syekh 

Ali Al-Maghriby Al-Maliky, Syekh Hasan Al-Masyath, Syekh Yasin 

Al-Fadany, dan Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki. Para ulama ini 

memberikan pengaruh besar dalam pembentukan pengetahuan dan 

karakter keilmuan AGH. Muhammad Nur, yang kemudian menjadi 

landasan bagi kontribusinya dalam dunia keagamaan di Indonesia 

(Muhammad Nur, 1988). 

Setelah menghabiskan sebelas tahun menimba ilmu di Mekkah, 

AGH. Muhammad Nur kembali ke Indonesia pada tahun 1958, dan 

memulai pengabdiannya sebagai ulama di Sulawesi Selatan. AGH. 

Muhammad Nur, yang telah memperoleh kebijaksanaan dari tanah 

suci, mulai menyebarkan ajaran-ajaran agama di Sulawesi Selatan. 

Beliau mengabdikan diri dalam menyebarkan ilmu agama melalui 

pengajaran, ceramah, dan penulisan. Kiprahnya dalam menyebarkan 

ilmu agama di Sulawesi Selatan memberikan dampak yang signifikan 

dalam pengembangan keislaman di daerah tersebut. 

Di Sulawesi Selatan, AGH. Muhammad Nur menetap di 

Makassar. Di kota ini, AGH. Muhammad Nur bertemu dengan wanita 

yang kemudian menjadi pendamping hidupnya, Hj. Fatimah, mereka 

membangun keluarga dan berbagi komitmen dalam menyebarkan 

ajaran Islam. Hj. Fatimah selalu setia mendampingi dan mendukung 
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perjalanan dakwah suaminya dalam menyebarkan ilmu agama di tanah 

Bugis-Makassar. 

Dengan semangat yang tak pernah padam, AGH. Muhammad 

Nur mendirikan pesantren Ma'had Dirasatil Islamiyah wal Arabiyah 

(MDIA) Taqwa Makassar, yang hingga kini masih eksis dan 

memberikan kontribusi besar dalam pendidikan Islam di Sulawesi 

Selatan. Tak berhenti di situ, pada tahun 1988, ia juga mendirikan 

pesantren Ma'had an-Nur fi Ulumil Qur'an di Maccopa, Kabupaten 

Maros. Kedua pesantren yang didirikannya tersebut kelak mewarnai 

tradisi keilmuan di tanah sulawesi dan melahirkan sejumlah ulama dan 

cendekiawan muslim di Sulawesi Selatan (Muhammad Nur, 1988).  

Pengakuan atas keilmuannya semakin kuat dengan 

penganugerahan gelar guru besar dan Doktor honoris causa dari 

Universitas Insaniah Malaysia pada tahun 2010. Gelar ini diberikan 

oleh Prof. Dr. Sayyid Muhammad Aqiel al-Mahdaly, mantan santri 

MDIA Taqwa Makassar yang saat itu menjabat sebagai Rektor 

Universitas Insani Kedah. Penganugerahan gelar ini merupakan 

bentuk penghargaan atas keilmuan dan kontribusi AGH. Muhammad 

Nur dalam pendidikan Islam (Firdaus Muhammad, 2017). 

Banyak tokoh penting telah menimba ilmu dari AGH. 

Muhammad Nur, seperti Prof. Dr. Alwi Shihab, MA. (Menteri Luar 

Negeri RI tahun 1999-2001), Prof. Dr. Sayyid Aqiel Al-Mahdaly 

(Rektor Universitas Kedah Malaysia tahun 2003-2012), Prof. Dr. 

Nasaruddin Umar, MA. (Wakil Menteri Kementerian Agama RI tahun 

2011-2014), Prof. Dr. Muhammadiyah Amin, MA. (Rektor IAIN 

Gorontalo 2006-2012), AGH. Muh. Harisah AS. (Pendiri dan 

pemimpin Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar tahun 1982-

2013), dan masih banyak lagi yang lain. 

Selain mengajar, AGH. Muhammad Nur juga aktif dalam 

berbagai organisasi keagamaan. Ia dikenal sebagai tokoh kharismatik 

Nahdlatul Ulama (NU) Sulawesi Selatan dan pernah menjabat sebagai 

Ketua Dewan Suriyah NU Sulsel. Ia juga aktif di Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) wilayah Sulawesi Selatan. AGH. Muhammad Nur 

juga memimpin Tarekat Muktabaroh Muhammadiyah al-Sunusiyah di 



THE INTERNATIONAL JOURNAL OF PEGON:: 
ISLAM NUSANTARA CIVILIZATION 

Pemikiran dan Kontribusi AGH. Muhammad Nur Dalam Kajian Hadis ... 
 

 
  

Sulawesi Selatan. Ijazah tarekat ini diperolehnya dari Sayyid 

Muhammad Amin Al-Kutuby, dan ia berada pada urutan ke-8 dalam 

silsilah para mursyid tarekat ini. Di bawah kepemimpinannya, tarekat 

ini memiliki banyak jamaah hingga ke Kalimantan dan daerah lainnya 

(Firdaus Muhammad, 2017). 

AGH. Muhammad Nur meninggal dunia pada 29 Juni 2011, 

bertepatan dengan peringatan Isra’ Mi’raj, 27 Rajab 1432 H. Beliau 

meninggal sekitar pukul 11.30 WITA di Rumah Sakit Islam Faisal, 

Makassar, setelah menjalani operasi saluran air seni. Jenazahnya 

dimakamkan di belakang rumahnya di Jalan Perintis Kemerdekaan, 

Makassar. Beliau meninggalkan warisan ilmu yang tak ternilai. 

AGH. Muhammad Nur dikenal sebagai sosok yang sangat 

tawadhu, dengan pembawaan yang tenang dan menyejukkan, sehingga 

mampu mengalirkan ilmunya kepada siapa saja. Kebiasaan yang 

menarik dari beliau adalah memulai setiap pembelajaran dengan 

mendoakan para murid-muridnya agar mereka dapat menyerap ilmu 

dengan baik. KH. Muhammad Rijal Assagaf, menantunya, 

menggambarkan AGH. Muhammad Nur sebagai sosok yang gemar 

memberi nasihat, tegas dalam prinsip, namun lembut dalam masalah 

sosial. 

Secara keseluruhan, kehidupan AGH. Muhammad Nur meng-

gambarkan dedikasi seorang ulama yang tidak hanya berfokus pada 

penyebaran ilmu agama tetapi juga pada pembinaan karakter dan 

pengembangan masyarakat. Dengan keteladanan dan kebijaksana-

annya, AGH. Muhammad Nur telah meletakkan dasar yang kuat bagi 

perkembangan keilmuan Islam di Sulawesi Selatan, yang manfaatnya 

terus dirasakan hingga saat ini. 

 

2. Jejak Silsilah Sanad AGH. Muhammad Nur 

Sanad, atau mata rantai transmisi, adalah elemen fundamental 

dalam tradisi keilmuan Islam, terutama dalam kajian hadis. Ibnu 

Mubarak pernah menegaskan pentingnya sanad dengan mengatakan, 

“Sanad adalah bagian dari agama Islam, seandainya tidak ada sanad 
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niscaya orang-orang akan berkata semaunya.” Pernyataan ini 

menyoroti peran krusial sanad dalam memastikan keabsahan dan 

autentisitas hadis yang menjadi sumber kedua hukum Islam setelah 

Al-Qur'an (Abu al-Husain Muslim, 1998). Sulawesi selatan patut 

berbangga karena memiliki tokoh seperti AGH. Muhammad Nur, 

ulama yang pakar dalam ilmu sanad hadis. 

AGH. Muhammad Nur adalah seorang ulama dan cendekiawan 

yang berdedikasi dalam studi hadis dan berbagai cabangnya, terutama 

ilmu riwayat dan sanad. Kegigihannya dalam mengumpulkan sanad 

dari berbagai ulama menempatkannya di posisi yang istimewa dalam 

tradisi keilmuan Islam. Selama berada di Makkah, beliau berhasil 

mengumpulkan sanad-sanad yang disertai ijazah dari sejumlah ulama 

terkemuka. Di antara ulama yang memberikan sanad kepada AGH. 

Muhammad Nur adalah Syekh Hasan Al-Yamani, Syekh Sayyid 

Muhammad Amin Al-Kutuby, Syekh Alwi Abbas Al-Maliky, Syekh 

Ali Al-Maghriby Al-Maliky, Syekh Hasan Al-Masyath, dan Syekh 

Yasin Al-Fadany. Berkat silsilah sanad ini, beliau dianugerahi gelar 

Syaikh al-Jalil Al-Allamah Muhammad Nur, sebuah penghormatan 

yang mencerminkan keilmuan dan integritasnya (Firdaus Muhammad, 

2017). 

Salah satu guru utama AGH. Muhammad Nur adalah 

Muhammad Yasin ibn ‘Isa al-Fadani al-Makki, yang dikenal sebagai 

Syekh Yasin al-Fadani. Syekh Yasin al-Fadani, yang hidup pada tahun 

1335-1410 H/1917-1990 M, adalah seorang pakar hadis keturunan 

Padang, Sumatera Barat, yang bergelar Almusnid Dunya, yaitu ulama 

ahli sanad dunia (Syaifuddin Agus, 2022). Dari Syekh Yasin al-Fadani 

inilah AGH. Muhammad Nur belajar hadis dan memperoleh sanad 

yang bersambung langsung kepada Nabi Muhammad SAW. 

Selain itu, saat di Makkah, AGH. Muhammad Nur juga 

menimba ilmu dari sejumlah ulama besar asal Bugis, Sulawesi 

Selatan. Salah satunya adalah AGH. Muhammad As’ad Sengkang, 

pendiri Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang (Ayub Arwansyah, 

2024). AGH. Muhammad Nur menerima sanad hadis dari AGH. 
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Muhammad As’ad Sengkang, yang memperkaya jaringan sanadnya 

dan memperkokoh posisinya sebagai ulama hadis. 

AGH. Muhammad Nur juga mendapatkan sanad dari Sayyid 

Muhammad Alwi Al-Maliki, seorang habib keturunan Nabi 

Muhammad SAW yang memiliki banyak sanad hadis (Aziz Miftahus 

Surur, 2023). Hubungan dekat antara AGH. Muhammad Nur dan 

Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki terbukti ketika Sayyid 

Muhammad Alwi berkunjung ke Makassar pada 13 Maret 1983. 

AGH. Muhammad Nur mendampingi beliau dan memperkenalkan 

identitasnya kepada para Habaib di Makassar, menunjukkan 

keakraban dan penghormatan yang mendalam antara keduanya. 

AGH. Muhammad dikenal memiliki hafalan ribuan hadis. 

Kepakaran AGH. Muhammad Nur dalam bidang hadis diakui banyak 

orang sehingga beliau diberi gelar Syaikh al-Jalil Al-Allamah 

Muhammad Nur. Sebuah gelar yang tak main-main, karena itu hanya 

disematkan kepada ulama besar dalam bidang ilmu sanad yang 

memiliki keluasan periwayatan dan berguru pada banyak Syaikh. 

Selain itu juga menyampaikan hadis kepada banyak orang. Namun 

memang AGH. Muhammad Nur layak mendapat gelar tersebut. Sejak 

muda ia gigih belajar hadis dari sejumlah ulama yang berkenamaan. 

Keberhasilan AGH. Muhammad Nur dalam mengumpulkan 

sanad hadis dari berbagai ulama menunjukkan dedikasi luar biasanya 

terhadap ilmu. Hal ini juga mencerminkan pentingnya sanad dalam 

menjaga keaslian ajaran Islam. Tanpa sanad, ajaran-ajaran yang 

diwariskan dari generasi ke generasi bisa saja terdistorsi. Oleh karena 

itu, peran ulama seperti AGH. Muhammad Nur sangat vital dalam 

mempertahankan kemurnian ajaran Islam melalui ilmu hadis. 

Lebih jauh, AGH. Muhammad Nur tidak hanya dikenal sebagai 

pengumpul sanad, tetapi juga sebagai penyebar ilmu. Murid-murid 

yang belajar darinya membawa pulang ilmu yang telah mereka 

pelajari dan menyebarkannya lebih lanjut. Ini menciptakan sebuah 

jaringan luas penyebaran ilmu yang bermuara pada peningkatan 

pengetahuan dan pengamalan Islam di berbagai belahan dunia.  
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Sistem sanad tidak hanya mencakup aspek transmisi, tetapi juga 

mengandung aspek spiritual dan etika. Proses pengajaran dan 

penerimaan sanad melibatkan hubungan guru-murid yang didasarkan 

pada penghormatan, kepercayaan, dan keikhlasan. Ini membentuk 

dasar dari tradisi keilmuan yang berkelanjutan dan saling 

menghormati dalam dunia Islam (Muhammad Ali, 2016). AGH. 

Muhammad Nur, melalui keteladanannya, menunjukkan bagaimana 

seorang ulama harus menjunjung tinggi nilai-nilai ini. 

Kegigihan AGH. Muhammad Nur dalam ilmu hadis juga 

memberikan inspirasi bagi generasi muda untuk terus mendalami ilmu 

agama. Beliau menunjukkan bahwa studi hadis bukan hanya tentang 

pengetahuan semata, tetapi juga tentang membentuk karakter dan 

integritas pribadi. Dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip 

sanad, AGH. Muhammad Nur mengajarkan pentingnya ketekunan, 

ketulusan, dan kejujuran dalam menuntut ilmu. 

Di era modern ini, di mana informasi dapat dengan mudah 

tersebar tanpa verifikasi, pentingnya sanad menjadi lebih relevan. 

Sanad tidak hanya berfungsi sebagai alat verifikasi, tetapi juga sebagai 

warisan intelektual dan spiritual yang menghubungkan umat Islam 

dengan sumber-sumber ajaran yang otentik (Muhammad Anshori, 

2016). Ulama seperti AGH. Muhammad Nur memainkan peran kunci 

dalam menjaga warisan ini tetap hidup dan relevan. 

Dengan demikian, kontribusi AGH. Muhammad Nur dalam ilmu 

hadis tidak dapat dipandang sebelah mata. Beliau adalah simbol 

dedikasi dan keilmuan dalam tradisi Islam, dan karyanya dalam 

mengumpulkan dan menyebarkan sanad hadis adalah warisan 

berharga bagi umat Islam. Melalui usaha dan pengorbanannya, beliau 

telah mengokohkan posisi sanad sebagai pilar penting dalam studi 

hadis dan menjaga kemurnian ajaran Islam untuk generasi mendatang. 
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3. Kitab Kasyf al-Astar Sebagai Kontribusi Ilmiah AGH. 

Muhammad Nur dalam Kajian Hadis 

AGH. Muhammad Nur adalah sosok yang sangat dihormati 

dalam komunitas keilmuan Islam, terutama di Sulawesi Selatan. 

Beliau dikenal sebagai seorang ulama yang memiliki pengetahuan 

mendalam dan luas dalam berbagai disiplin ilmu, dengan fokus khusus 

pada studi hadis. Karya-karyanya telah memberikan sumbangan 

signifikan dalam memperkaya literatur Islam dan membantu umat 

Islam memahami ajaran agama dengan lebih baik. 

Salah satu karya monumental AGH. Muhammad Nur adalah 

Kasyf al-Astar, yang merupakan analisis terperinci tentang hadis-hadis 

yang berkaitan dengan kegiatan makan di kediaman keluarga orang 

yang meninggal. Dalam karya ini, beliau menguraikan berbagai 

pendapat ulama tentang hadis-hadis tersebut, memberikan wawasan 

baru dan pemahaman yang lebih dalam tentang tradisi Islam. 

Nama lengkap kitab ini adalah “Kasful Astar fi Hadis min Man’i 

al-Akli fi Bait al-Ahli al-Mayyit wa Ahadis min Jawwazihi” (  كشف

العلماء   الأستار فى حديث من منع الأكل فى بيت أهل الميت اأحديث من جوزه وبيان كلام 

 Kitab ini merupakan hasil karya yang ditulis pada tahun 1988 .(فيه

Masehi atau 1408 Hijriah di Makassar dan diterbitkan oleh PT Al-

Quswah Jakarta. Secara lebih detail penulis akan membahas kitab 

Kasful Astar sebagai kontribusi nyata AGH. Muhammad Nur dalam 

Kajian Hadis. 

a. Latar Belakang Penyusunan 

Dalam konteks keilmuan Islam, khususnya dalam studi hadis, 

kitab Kasyf al-Astar yang disusun oleh AGH. Muhammad Nur 

menempati posisi penting sebagai karya yang menguraikan praktek-

praktek sosial yang berkaitan dengan tradisi makan di kediaman 

keluarga orang yang meninggal. Di berbagai daerah di Indonesia, 

termasuk Sulawesi Selatan, tradisi makan di rumah keluarga yang 

meninggal adalah praktik yang masih umum ditemui. Tradisi ini 

bukan hanya sekadar kebiasaan budaya, tetapi juga melibatkan 

dimensi keagamaan yang mendalam (A. Fatikhul Amin Abdullah, 
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2018). Banyak masyarakat yang menganggap bahwa tradisi ini adalah 

bagian dari ajaran Islam yang perlu dilestarikan, sementara yang lain 

berpendapat bahwa hal ini bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar 

Islam. 

Perdebatan mengenai keabsahan tradisi ini dalam Islam 

seringkali menimbulkan kebingungan. AGH. Muhammad Nur, dengan 

keilmuannya yang mendalam, mengidentifikasi kebingungan dan 

ketidakjelasan yang merajalela di masyarakat mengenai keabsahan 

tradisi ini dalam Islam. Dalam konteks ini, AGH. Muhammad Nur 

melihat adanya kebutuhan yang mendesak untuk menyusun sebuah 

karya yang tidak hanya menguraikan pandangan ulama terdahulu 

tetapi juga memberikan analisis kritis terhadap hadis-hadis yang 

relevan. 

Latar belakang penyusunan kitab Kasyf al-Astar dapat dilihat 

pada bagian mukaddimah (pembukaan) kitab tersebut, AGH. 

Muhammad Nur menjelaskan bahwa seringkali ada pertanyaan dari 

masyarakat mengenai hukum makan di rumah keluarga yang 

meninggal. Pertanyaan ini, menurut beliau, telah dijawab oleh banyak 

kalangan namun tidak memberikan jawaban yang kuat sehingga 

menimbulkan kekacauan. Sejumlah tokoh masyarakat kemudian 

mendatangi AGH. Muhammad Nur untuk memintanya agar dapat 

menulis satu risalah dalam masalah ini (Muhammad Nur, 1988). 

AGH. Muhammad Nur menanggapi permintaan ini dengan 

serius. Beliau menyadari bahwa masyarakat membutuhkan panduan 

yang jelas dan didasarkan pada dalil-dalil yang kuat agar tradisi ini 

dapat dijalankan sesuai dengan ajaran Islam. Keputusan beliau untuk 

menyusun kitab Kasyf al-Astar didasarkan pada keinginan untuk 

memberikan jawaban yang komprehensif dan dapat dipertanggung-

jawabkan secara ilmiah mengenai isu ini. 

AGH. Muhammad Nur menyadari bahwa tradisi makan di 

rumah keluarga yang berduka memiliki dimensi sosial yang 

signifikan. Tradisi ini tidak hanya merupakan praktik kebudayaan, 

tetapi juga melibatkan nilai-nilai keagamaan yang mendalam. Dalam 

tradisi Islam, kebersamaan dan dukungan sosial adalah bagian penting 
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dari ajaran yang harus dipraktikkan oleh umat Islam. Oleh karena itu, 

AGH. Muhammad Nur merasa penting untuk memberikan panduan 

yang jelas mengenai bagaimana tradisi ini dapat dijalankan tanpa 

bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa penyusunan kitab 

Kasyf al-Astar didorong oleh kebutuhan untuk memberikan jawaban 

yang ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai tradisi 

makan di rumah keluarga yang berduka. AGH. Muhammad Nur 

menyadari bahwa masyarakat memerlukan panduan yang jelas dan 

didasarkan pada dalil-dalil yang kuat agar tradisi ini dapat dijalankan 

sesuai dengan ajaran Islam (Muhammad Nur, 1988). 

Kitab Kasyf al-Astar menjadi karya monumental yang tidak 

hanya berfungsi sebagai panduan dalam masalah spesifik ini, tetapi 

juga sebagai contoh bagaimana pendekatan ilmiah dan kritis dapat 

diterapkan dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam 

konteks sosial dan budaya yang beragam. AGH. Muhammad Nur, 

melalui karya ini, memberikan kontribusi yang tidak ternilai dalam 

memperkaya khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam studi hadis 

dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. 

 

b. Sistematika dan Metode Penulisan 

Kitab Kasyf al-Astar karya AGH. Muhammad Nur adalah 

sebuah karya ilmiah yang menguraikan analisis kritis terhadap hadis-

hadis mengenai kegiatan makan di kediaman keluarga yang 

meninggal. Penyusunan kitab ini menggunakan struktur dan 

metodologi yang sistematis untuk memastikan pembahasan yang jelas 

dan komprehensif. Penulisan kitab ini bertujuan untuk memberikan 

panduan yang kuat dan berdasarkan dalil yang sahih kepada umat 

Islam mengenai praktek sosial yang sering menimbulkan perdebatan 

tersebut. 

Sistematika penulisan kitab Kasyf al-Astar disusun dengan 

urutan yang rapi dan logis, dimulai dari bagian pendahuluan hingga 

pembahasan utama, dan ditutup dengan informasi tentang penulis. 
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Struktur ini dirancang untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

konteks dan isi dari setiap bagian yang dibahas. 

Kitab ini dibuka dengan daftar isi yang memudahkan pembaca 

untuk menavigasi topik-topik yang dibahas. Daftar isi mencakup 

semua bagian dan sub-bagian dalam kitab ini. Hal ini membantu 

pembaca untuk dengan mudah menemukan topik atau pertanyaan 

tertentu yang dibahas dalam kitab. Kata sambutan dalam kitab ini 

disampaikan oleh Rais Suriyah Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 

Sulawesi Selatan. Sambutan ini memberikan pengantar mengenai 

pentingnya pembahasan yang dilakukan oleh AGH. Muhammad Nur 

serta relevansi kitab ini dalam konteks keilmuan dan praktik sosial 

Islam. Setelah itu, dilanjutkan dengan mukaddimah yang menjelaskan 

latar belakang penulisan kitab Kasyf al-Astar. AGH. Muhammad Nur 

mengungkapkan kebutuhan mendesak untuk membahas dan 

memberikan klarifikasi mengenai tradisi yang telah lama berakar di 

masyarakat.  

Pembahasan utama kitab ini disusun dalam bentuk tanya jawab 

untuk memudahkan pemahaman pembaca, yang mencerminkan 

pendekatan pedagogis dalam tradisi keilmuan Islam. Metode ini 

memungkinkan pembaca untuk mengikuti alur pemikiran penulis 

secara logis dan sistematis. Metode ini dipilih karena lebih mudah 

dimengerti oleh berbagai kalangan, baik yang memiliki latar belakang 

keilmuan yang mendalam maupun yang awam. Setiap pertanyaan 

disusun secara logis dan berurutan, dimulai dari isu yang paling 

mendasar hingga yang lebih kompleks. Metode ini juga 

memungkinkan pembaca untuk fokus pada satu topik atau masalah 

tertentu sebelum beralih ke topik berikutnya. Kitab ini menguraikan 

tujuh pertanyaan utama yang sering diajukan oleh umat Islam 

mengenai tradisi berkabung, yaitu: 

1) Bagaimana hukumnya mengirimkan makanan kepada keluarga 

yang meninggal? 

2) Apa yang harus dilakukan oleh keluarga yang berduka apabila 

ada banyak makanan di rumah? 
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3) Kapan sebaiknya waktu untuk mengirimkan makanan kepada 

keluarga yang berduka? 

4) Apa maksud harta anak yatim dari harta peninggalan orang yang 

meninggal? 

5) Berapa malam acara kematian dilakukan? 

6) Apa saja bentuk acara dalam Islam? 

7) Bagaimana hukumnya menghadiri undangan acara kematian? 

Setiap jawaban atau penjelasan dari pertanyaan-pertanyaan 

tersebut menguraikan hadis-hadis tertentu beserta penjelasan ulama 

dan analisis dari AGH. Muhammad Nur. Dalam kitab ini terdapat 

sekitar 15 hadis yang dikutip. Hadis-hadis yang dikutip bersumber 

dari kitab-kitab hadis pokok, yaitu kutub al-Sittah (enam kitab hadis 

utama dalam Islam). Ini menunjukkan kehati-hatian AGH. 

Muhammad Nur dalam memilih dan mengutip hadis yang sahih dan 

relevan. Setiap hadis yang dikutip dalam kitab ini dilengkapi dengan 

referensi yang jelas. Catatan kaki digunakan untuk menyebutkan 

sumber dan halaman yang dikutip, sehingga pembaca dapat dengan 

mudah merujuk ke sumber asli untuk verifikasi dan studi lebih lanjut. 

Penggunaan referensi yang teliti dan akurat adalah salah satu aspek 

penting dari metodologi ilmiah yang diterapkan oleh AGH. 

Muhammad Nur dalam penulisan kitab ini. 

Selain hadis, penjelasan ulama yang dikutip juga disertai dengan 

rujukan dalam bentuk catatan kaki yang menyebutkan nama kitab dan 

halaman yang dikutip. Kitab yang dirujuk antara lain: Syarah 

Muhazzab, Tazhibul Kamal, dan lain-lain. Hal ini menunjukkan 

keakuratan ilmiah dan kepatuhan terhadap etika akademik dalam 

penulisan karya keilmuan. Penjelasan ulama ini memberikan konteks 

tambahan dan memperkaya analisis yang disajikan oleh AGH. 

Muhammad Nur.  

Kitab Kasyf al-Astar ditulis dalam dua bahasa, yaitu Arab dan 

Indonesia, untuk memastikan bahwa dapat diakses oleh lebih banyak 

pembaca. Bagi mereka yang menguasai bahasa Arab, kitab ini 

menyajikan teks asli yang otentik. Sementara itu, terjemahan dalam 

bahasa Indonesia disertakan untuk memudahkan pembaca yang tidak 
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menguasai bahasa Arab. Pendekatan ini memastikan bahwa pesan dan 

penjelasan dalam kitab ini dapat dipahami oleh kalangan yang lebih 

luas. 

Kitab Kasyf al-Astar karya AGH. Muhammad Nur adalah 

contoh yang baik dari karya ilmiah yang disusun dengan metodologi 

yang sistematis dan komprehensif. Struktur penulisan yang rapi dan 

penggunaan metode tanya jawab memudahkan pembaca dalam 

memahami topik yang kompleks. Analisis kritis terhadap hadis-hadis 

yang dibahas, penggunaan pendekatan ilmu rijal, fiqh, dan ushul fiqh, 

serta integrasi bahasa Arab dan Indonesia memastikan bahwa kitab ini 

dapat diakses dan dipahami oleh berbagai kalangan. 

Pendekatan yang digunakan dalam kitab ini menunjukkan 

dedikasi AGH. Muhammad Nur dalam memberikan panduan yang 

jelas dan ilmiah mengenai hukum makan di kediaman keluarga yang 

meninggal. Karya ini tidak hanya memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul di kalangan masyarakat, 

tetapi juga memperkaya khazanah keilmuan Islam dengan analisis 

yang mendalam dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

c. Pemikiran AGH. Muhammad Nur dalam Kitab Kasyf al-

Astar 

AGH. Muhammad Nur, seorang ulama yang mengikuti manhaj 

Ahlusunnah Wal Jamaah, telah memberikan sumbangan pemikiran 

yang signifikan dalam bidang hadis melalui kitabnya Kasyf al-Astar. 

Dalam karya ini, beliau menyajikan analisis terhadap hadis-hadis 

shahih dan komentar para imam kaum Muslimin mengenai tradisi 

memberikan hidangan makanan selama tujuh hari bagi keluarga yang 

berduka. 

AGH. Muhammad Nur menguraikan hadis-hadis yang men-

dukung tradisi makan bersama setelah ada anggota keluarga yang 

meninggal. Salah satu hadis yang beliau kutip berasal dari Aisyah, 

istri Nabi Muhammad saw, yang menjelaskan tradisi menyediakan 

makanan bagi keluarga yang berduka. Hadis ini menunjukkan bahwa 
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Aisyah memerintahkan pembuatan bubur gandum lembut, yang 

dikenal dengan talbina, sebagai sarana untuk menghimpun hati yang 

sakit dan menghilangkan kesedihan. AGH. Muhammad Nur 

menafsirkan hadis ini sebagai bukti bahwa tradisi makan bersama 

ketika ada orang yang meninggal sudah dilakukan sejak masa Nabi 

saw dan bertujuan untuk meringankan kesedihan orang yang berduka. 

Hadis tersebut berbunyi: 

مَ 
َّ
وَسَل هِ  ي 

َ
عَل  ُ

َّ
اللَّ ى 

َّ
صَل بِيِّ 

النَّ جِ  زَو   
َ
ة

َ
عَائِش مَّ  عَن  

ُ
ث سَاءُ  ِ

ّ
الن لِكَ 

َ
لِذ تَمَعَ  اج 

َ
ف لِهَا  ه 

َ
أ مِن   تُ  يِّ

َ  
الْ مَاتَ  ا 

َ
إِذ ت  

َ
ان
َ
ك هَا  نَّ

َ
أ

ت  التَّ  صُبَّ
َ
رِيدٌ ف

َ
مَّ صُنِعَ ث

ُ
ت  ث

َ
بِخ

ُ
ط

َ
بِينَةٍ ف

 
ل
َ
مَةٍ مِن  ت مَرَت  بِبُر 

َ
تَهَا أ اصَّ

َ
هَا وَخ

َ
ل ه 

َ
 أ

َّ
نَ إِلا

 
ق فَرَّ

َ
نَ  ت

 
ل
ُ
ت  ك

َ
ال
َ
مَّ ق

ُ
هَا ث ي 

َ
 عَل

ُ
بِينَة

 
ل

رِ 
َ  
ادِ الْ

َ
 لِفُؤ

ٌ
ة  مُجِمَّ

ُ
بِينَة

 
ل مَ يَقُولُ التَّ

َّ
هِ وَسَل ي 

َ
ُ عَل

َّ
ى اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
تُ رَسُولَ اللَّ ي سَمِع  ِ

ّ
إِن
َ
هَا ف نِ مِن  حُز 

 
ضِ ال هَبُ بِبَع 

 
ذ
َ
 يضِ ت

Dari Aisyah isteri Nabi Saw bahwasanya sudah menjadi 

kebiasaan bila salah seorang dari keluarganya meninggal, dan 

kaum wanita pun berkumpul lalu bubar kecuali pihak 

keluarganya, maka ia menyuruh untuk menyediakan periuk 

berisikan bubur yang dimasak dari gandum lembut. Kemudian 

ia membuat campuran daging dan roti dan menuangkan 

gandum lembut. Setelah itu, Aisyah berkata: Makanlah darinya, 

karena aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Bubur gandum lembut bisa menghimpun hati 

yang sakit yang menghilangkan kesedihan." (HR. Imam 

Bukhari) 

Menurut AGH. Muhammad Nur, hadis ini menunjukkan bahwa 

tradisi makan bersama ketika ada orang yang meninggal sudah 

dilakukan sejak masa Nabi Muhammad SAW. Dalam hadis tersebut, 

Aisyah memerintahkan untuk menyediakan makanan sebagai cara 

untuk meringankan kesedihan orang yang berduka. AGH. Muhammad 

Nur menjelaskan bahwa makan bersama ini bukan hanya sekedar 

tradisi sosial, tetapi memiliki nilai keagamaan yang mendalam, yaitu 

untuk menghibur dan meringankan beban emosional keluarga yang 

berduka. 

AGH. Muhammad Nur juga membahas tradisi acara tujuh 

malam kematian, yang menurutnya memiliki dasar dalam hadis Nabi 
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saw. Beliau mengutip hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin 

Hambal: 

 دَّ حَ 
َ
   نُ ب    مُ اشِ ا هَ نَ ث

 
   مِ اسِ قَ ال

َ
 دَّ حَ   الَ ق

َ
 نَ ث

َ  
 ا الأ

 
   انَ يَ ف  سُ   ن  عَ   ي  عِ جَ ش

َ
   الَ ق

َ
   الَ : ق

َ
   نَّ إِ   سٌ اوُ ط

َ  
 و  الْ

َ
يُ ت  فِ   نَ و  نُ تَ ف  ى 

ُ
ق   م  هِ ورِ بُ ى 

 ع  ب  سَ 
َ
 ا ف
َ
  نَ و  بَّ حِ تَ س  ا يَ و  انُ ك

َ
 ي   ن  ا

 
 تِ  م  هُ ن  ا عَ و  مُ عِ ط

 
  كَ ل

َ  
 امَ يَّ الأ

Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Qasim telah 

menceritakan berkata telah menceritakan kepada kami Al-

Asyja’i dari Sufyan beliau mengatakan bahwa Thawus 

mengatakan: Sesungguhnya orang yang meninggal akan 

ditanya di dalam kubur selam 7 hari 7 malam, maka dianjurkan 

menghidangkan makanan pada hari-hari itu. (HR. Imam 

Ahmad bin Hambal) 

AGH. Muhammad Nur menjelaskan bahwa hadis ini ini 

menyatakan bahwa orang yang meninggal akan ditanya di dalam 

kubur selama tujuh hari tujuh malam, sehingga dianjurkan untuk 

menghidangkan makanan pada hari-hari tersebut sebagai sedekah 

untuk meringankan siksanya di alam kubur. Beliau menjelaskan 

bahwa hadis ini marfu’ dan muttasil, bersambung sampai kepada Nabi 

saw, dan diriwayatkan oleh Thawus, seorang perawi yang adil dan 

bertemu dengan banyak sahabat. 

AGH. Muhammad Nur memperkuat argumennya dengan 

mengutip pandangan Jalaluddin As-Suyuthi dalam kitab Thula’ 

Tsuraya bi Izhari Makana Khafiyah al-hawi Li al-Fatawi Li al-

Suyuthi. As-Suyuthi menganjurkan keluarga yang meninggal untuk 

memberikan sedekah berupa makanan karena ada kemungkinan orang 

yang meninggal itu punya dosa, dan dengan sedekah tersebut, maka 

bisa meringankan beban dosanya. Pandangan ini menunjukkan bahwa 

tradisi makan bersama setelah kematian tidak hanya bertujuan untuk 

meringankan kesedihan keluarga, tetapi juga memiliki dimensi 

spiritual dengan tujuan meringankan beban dosa almarhum. 

Menurut AGH. Muhammad Nur, hadis-hadis tersebut 

menunjukkan bahwa dianjurkan bagi keluarga yang berduka untuk 

menghidangkan makanan selama tujuh hari. Ini merupakan kebiasaan 

yang sudah ada sejak masa Nabi saw dan terus berlanjut hingga saat 
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ini, baik di Makkah dan Madinah oleh non-Wahhabiyah maupun di 

berbagai negeri kaum Muslimin, termasuk Indonesia. 

Pemikiran AGH. Muhammad Nur dalam kitab Kasyf al-Astar 

menunjukkan dedikasi beliau dalam memberikan panduan yang jelas 

dan berdasarkan dalil sahih mengenai tradisi makan di kediaman 

keluarga yang meninggal. Melalui analisis kritis terhadap hadis-hadis 

dan pandangan ulama, AGH. Muhammad Nur menegaskan bahwa 

praktik ini memiliki dasar dalam sunnah Rasulullah SAW dan 

merupakan bagian dari tradisi Islam yang luas. Kitab ini tidak hanya 

memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul 

di kalangan masyarakat, tetapi juga memperkaya khazanah keilmuan 

Islam dengan analisis yang mendalam dan dapat dipertanggung-

jawabkan secara ilmiah. 

Melalui kitab Kasyf al-Astar, AGH. Muhammad Nur 

menyampaikan pemikiran yang mendalam dan berwawasan luas 

mengenai tradisi makan dalam konteks kematian dalam Islam. Beliau 

menegaskan pentingnya mempertahankan tradisi yang memiliki dasar 

dalam hadis Nabi saw, serta mengajak umat Islam untuk memahami 

dan mengamalkan tradisi ini dengan pemahaman yang benar dan 

sesuai dengan ajaran Islam. 

 

D. PENUTUP 

Kesimpulan penelitian ini menyoroti pentingnya pemikiran dan 

kontribusi AGH. Muhammad Nur dalam kajian hadis di Sulawesi 

Selatan melalui kitab Kasyf al-Astar. Analisis terhadap kitab tersebut 

menunjukkan bahwa AGH. Muhammad Nur telah memberikan 

sumbangan signifikan terhadap pemahaman dan penyebaran 

pemahaman hadis di wilayah ini. Kitab Kasyf al-Astar berfungsi tidak 

hanya sebagai referensi ilmiah yang komprehensif, tetapi juga sebagai 

panduan yang efektif bagi masyarakat Muslim. Karya ini 

memperlihatkan kedalaman pemahaman AGH. Muhammad Nur 

tentang hadis serta kemampuannya untuk menjelaskan konsep-konsep 

kompleks dengan cara yang dapat diakses oleh khalayak luas.  
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Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa melalui Kasyf al-

Astar, AGH. Muhammad Nur berhasil mengintegrasikan nilai-nilai 

lokal dengan ajaran-ajaran Islam, sehingga memperkaya tradisi 

keilmuan di Sulawesi Selatan. Kontribusinya tidak hanya terbatas 

pada penyebaran ilmu, tetapi juga mencakup pembentukan karakter 

dan peningkatan kualitas keislaman di masyarakat. Oleh karena itu, 

AGH. Muhammad Nur dapat dianggap sebagai salah satu tokoh 

sentral dalam pengembangan studi hadis di Sulawesi Selatan, dengan 

karya-karyanya yang terus memberikan pengaruh positif hingga saat 

ini.[] 
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